BAB III

TAWASSUL DALAM AL QUR'AN
A, Ayat=-ayat Al Qur'an tentang tawassul.

1. Terdapat dalam surat al-Faidah ayat 35 yang berbunyi:
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Artinya:"Hai opamgeorang:yeang beriman,bertagwalah ke=
pada Alloh dan carilah jalan yang mendekatkan
diri kepada-Nya,dan berjihadlah pada jalan-Nya,
supaya kamu mendapat keberuntungan'. (Q.S5. Al -
Maidah:35). (Depag RI,1986.165).

2, Pada surat Al-Isro' Ayat 57:
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Artinya:"QOrang-orang yang mereka seru itu,mereka sen -
diri mencari jalan kepada Tuhan mereka siapa
diantara mereka yang lebih dekat (kepada Alloh)
dan mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan
adzab-Nya, sesungguhnya adzab Tuhanmu adalah
suatu yang harus ditakuti"., (Q.S.Al-Isro':57 )
(Depag RI,1986,432).

Terdapat dalam surat Al Mu'minuun Ayat 109:
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Artinya:"Sesungguhnya,ada segolongan dari hamba-hamba-
¥u berdo'a (di dunia) "Ya Tuhan kami, kami
telah beriman,maka ampunilah kami dan berilah
wami rahmat dan Engkau adalah Pemberi rahmat
Yang Paling Baik". (Q,S.Al=FMu*minuun: T02).
(Depag RI,1986.539).

i, Terdapat dalam surat Al-Bagoroh ayat 45
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Artinya:"Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penclong
mu, Dan yang sesungguhnya demikian itu sungpu
berat,kecuali bagi orang-orang yang khusu'".
(Q.5.Al-Bagoroh:45). (Depag RI,1986.16).

5. Juga terdapat dalam surat An-Nisa' ayat Bl s
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Artinyz:"Dan kamintidal mengutus seseorang Rasul,melain
kan untuk ditaati dengan seizin Alloh. Se-
sungguhnya jikalau mereka ketika menganiaya
dirinya databg kepadamu,lalu memohon ampun ke
pada Alloh,dan Rasulpun memchonkan ampun untuk
mereka,tentulah mereka mendapati Alloh Maha
Penerima taubat lagi Maha Penyayang". (Q.S5. -
an-Nica':64). (Depag RI,1986:129).

B. Penafsiran tawassul dalam Ayat-ayat al-(ur'an,

1. Didalam surat al-Maideh dapat diambil penafriran se
sebagai berikut:

Wasilah adalah jalan atau cara-cara supaya kita
kian lama mendekati Tuhan.. Yaitu dengan memperbayak -
amal iabadat,berbuat kebajika,bertambah sapzilah ke
tempat yang diridhai oleh Alloh Swt,maka wasilah atau
jalan itu tidak lain usaha dari masing-masing orang
kelak diakhirat aken ditimbang segala amal baik dan
buruknya. Bertambah beral amal kebajikan,bertambah -
dekatlah kepa da yang dituju..Oleh sebab itu,kita di
perintahkan agar mencarai jalan atau usaha.. Tidaklah
cuk up menyerahkan nasib saja karena tidak ada sesuatu
yang tidak ada sebab,. (Hamka,1983123%6).

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Qotadah sebagail
mana yang dikutip oleh al-Maraghi,bahwa di a berkata
mengenai penafsiran Ayat ini,maksudnya deketkanlah -
dirimu kepada Alloh Swt dengan mematuhinya,. dekat -

kanlah dirimu dengan amal p erbuatan yang membuat- Nya
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ridho., (al-Maraghi,1993.199).

Menurut Ridhwen,bahwa memandang benar kata -
kata wasilah disini ialah mufrod,tetapi perlu diper -
hatikan dengan adanys alif,ijf*“j” pada kata Lﬁ)idlrﬂ
itu, jelas menunjukkzn kata bentuk umum, bukan menun juk-
kan satau macam saja,tetapi “alau kata-kata itu tidak
ada alif lam,memang menujukkan pada satu macam saja
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ada Jjuga orang yang berpaham sebagal berikut :
Yang dimaksud wasilah dalam Ayat tersebut adalah iman
dan amal shalih saja,sedangkan kata-kata (9 ) pada
kalimat (_‘JPGJES ) itu adalah ( dﬂshdijiﬂ ) artinya
waw penegas atau penguat. (Hidhwan,1992.9}-

Sedangkan menurut Mufassirin ahli-ahli tafsir
dari kalangan para sahabat dan para tabi'in, seperti
Ibnu Abbas,Mujehid,Abu Wail,Al Hasan,Qotadah, Abdulloh
bin Katsir,As Suda'a, A. Manan,Ibou Zaid, Al Hasan, dan
lain-lain,sebagaimana yang diikuti A..Man,bahawa makna
wasilah dalam Ayat itu adalah "al-Qur#ah" yakni pen -
dekatan diri kep ada Alloh Swt. (A.Manan,1982.127).

Dengan demikian jelaslah, bahwa didalam Avat
tersebut dapat diambil kesimpulan mengenai penafsirann
tawassul (wasilah) yaitu kita diszuruh mencari jalan
ya ng mendekatkan diri kita pada Alloh Swt.

2. Penafsiran daripada Surat al-Isro! Ayat 57 adalh :



32

L ofart d',j rE a

> # It’-. i . /“_”\F/ 7 '3‘;-; :"ij ® - ,'-{ -
U123 2 @t Wl et J) ¥ St O3 CHE]

A \&-J._, :,, FIr. - - Fp P .
vy Waxe SV S B il B S i L

nemang yang kamu cembzh itu selain Allecnh seperti Uzair
dan Al Masih menyeru Tuhan mereka untuk mencari wasila
kepada-Nya dan mendekatlah diei cengan perbuatan-per -
buatan taat dan menyembah Allch sendiri.
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nivereka berlomba-lomba beramal supaya lebih dekat ke
pada Alloh dan lebih utama,orang yang palng dekat ke

pada Alloh tetap meneru-liya dan mencaril wasilah kepada
_Nya'll_
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nyereka semua mengharap memperoleh rahmat Alloh beserta
perbuatau—perhuatan taat dan mereka takut akan ter—
timpa adzab bila mereka menyalahi".
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npdzab Tuhan engkau itu lebih layak dan -lebih pantas
ditakuti oleh segenap maklhuk,baik ma laikat ataupun
para Nabi,lebi h lagi orang-orang selain mereka.

Jelaslah didalam Ayat ini bertambah mereka
dekat (tagorrub) dengan Alloh mereka menggantungkan
pengharapan agar diberi rahmat. Ian merekapun takut ke
pada Alloh swt,bahkan itu jualah yang menambah mereka -
dekat, Lalu diujung Ayat dikunci dengan sati keterangan
yang tegas:"Karena seéungguhnya adzab Tuhan kamu itu

adalah sangat ditakuti'. Sehingga waik Malaikat -
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Malaikat ataupun Nabi-nzbi dam wali-wali yang bener .
semuanya takut akan adzab Alloh tidak sedikit juga bver-

tolak unsur dipersekutukan dengan yang lain.

Didalam Ayat ini bertemulsh kita jalan lurus;
yang ditunjukkan oleh Alloh itu sendiri,Yaitu kalau
kamu pa ndang bahwa manusia atau malaikat yang kamu

puja itu dekat kepada Alloh Swt, jangpanlah menghubungi
alloh dengan memakai itu jadi pernatara, melainkan
tempuhlah perantaraan wasilah yang disukai Alloh itu

sen diri. (Hamka,1983.86).

3,. Sedangkan penafsiran dalam surat al-Mu'minuun Ayat
109 sebagai berikut:

Ayat tersebut melakiskan adanya orang- grang
yang meminta kepada Alloh dengan men jadikan keimanan
mereka sebagai andalannya. Mereka berucap dalam renung-
an mereka,Ya Tuhan kami,kami telﬁh mendngar seruan
Rasul-Mu dan berimanlah kami sesuai dengan seruannya .
Maka ampunilah kami,dosa-dosa kami kerena iman kami itu
dan hapuskanlah kesalahan kami lewat Rasul-Mu dan jang-
anla h kita m enjadi ora ng-prang yang hina dihari -
kiamat.

4. Selanjutnya penafsira dalam surat al-Bagoroh Ayat

45
Dalam Ayat ini Alloh Swt menyuruh hamba- NKya
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untuk mencepai keinginan mereka dunia dan akhirat Sl=
paya bersa ndar dan mempergunakan sabar dan shalat. Sabar
berarti tetap berusaha dan tidak jemu,tidak malas, tidak
berhenti. Sabar juga berarti puasa,kuat menahan diri.

Pada hakikatnya sabar itu terletak pada meng
ingat janji Alloh yang akan memberi pahala kepada siapa
saja yang sabar dan menahar diri dari kemauan . hawa
nafsu terhadap hal-hal yang diharamkan Alloh,. Juga mau
mengamalkan berba gai bentuk taat yang dirasakan sangat
berat bagi dirinya,dan mau mengingat bahwa setiap musi-
bah yang meni mpah diri nya adalah takdir Alloh. Karena
nya,sikszp sabar ini dengan cara mengikuti perintah -
perintah Alloh éan menjahui larangan-lrangan-nya,dengan
mengekang hawa nafsu dari la rangan tersebut. Bisa Jjuga
memphon pertolongan melalui shalat. Orang yang mendiri-
kan shalat akan merasakan lebih dekat dihadapan Alloh
Swt,dam selalu dalam pengawasan-Nya,baik lahir  maupunt
bathin. Sesuﬂéguhnya Shalat itu amat berat kecuali bagi
orang-orang yang takut pada siksaan Alloh Swt. Shalat
di rasakan tidak berat bagi mereka karena dilakukan -
penuh dengan mu najat p ada Alloh Swt. (al-Maraghi ,
1992:184)..
5..Dalam surat an-Nisa* Ayat 64 sebagai berikut:

Dalam Ayat ini,Alloh Swt meneranghkan bahwa

setiap ﬁésul yang diutus o leh Alloh kedunia semen jak
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dahu 1lu sampai kepada Nabi Muhammad saw wajib ditaati
dengan seizin (perintah) Alloh,karena tugas risalah
mereka adalah cama,yaitu untuk menunjuki umat manusia
ke jalan yang benar dan kebahagia an hidup merexa di
dunia dan akhirat..

Kata-kata bfdznillah yaitu untuk men jelaskan
bahwa ketaatan yang hakiki hanyalah kepada Alloh, Rabb
semesta alam..Akan tetapi,Dia telah memerintahkan su -
paya para Rasul-Nya ditaati,ini menunjukkan menaati
mereka itu wajib disebabkan izin-Nya dan Dia telah me-
wa jibkannya. (Depag RI,1890:217).

Didalam Ayat ini,terdapat isyarat bahwa taubat
yang benar pasti diterima jika telah sempurna persarat
annya,diantara n ya hendaknya taubat dilakukann lang -
sung setelah melakukan dosa. Alloh menamakan ketidak -
taatan p ada Rasul sebagai kezaliman terhadap diri
sendiri,karena Rasul orang yang menun juki manusia ke-
pada maslakhat-ma slakhat diduniaz dan akhirat. Ke-
dhaliman ini mencakup menganiaya,melampaui batas dan
berhakim kepada tagut dan lain sebagainya.

Permohonan ampun hanya akan diterima apabila
hamba berdo'a kepada Robb-nya sambil bertekad akan me
ninggalkan dosa dan mengulanginya kembali dengan jujur
dan ikhlas kepada Alloh Swi dalam melakukanny a. Sedang-

kan permohonan ampun dengan lisan sesudah mel aku-
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kan dosa tanpa dengan hati, bukanlah permohonan ampun -
yang diterima disisi Alloh Swt. Sebab,dalam memohon am-
pun pertama-tama hati harus merasakan sakitnya berbuat

maksiat dan keburukan akibat nya. Lalu meraca perlu
untuk menyucikan diri dari kotorannya. Dibarengi dengan
tekad yang ku a t untuk menjahui kotoran ini. Apabila

orang yang berdo'a itu ikhlas niscaya Alloh akan meng -
abulkan do'anya dengan memberinya apa yang di= minta

atau dengan yang 1 ainny a,berupa ganjaran dari pahala.

Pada Ayat ini Alloh Swt menerangkan bahwa orang
orang Yanudi telah berusaha untuk membinasakan Nabi
Muhammad saw karena iri hati dan rasa dengki yang tim -
bul didalam hati mereka terhadap beliau,maka pada Ayat
ini Al loh Swt, .memerintahlkan orang-orang mu'min supaya
bertagwa kepada-Nya. Beramal shaleh untuk mendekatkan
di ri kepada-Nya,yaitu berjuang dijalan yang haqg, kerena
dengan demikian mereka akan memperoleh kebahagiaan.

Keeimpulan dari pada Ayat tersebut adalah ke-
dat angan Rasul bukanlah semat a-mata buat dipuja- puja
padahal pimpinannya tidak dituruti.. Orang yang mengakui
Rasul,tetapi ajarannya tidak diikuti adalah munafiq =
Sekalian Rasu 1,biukan Muhammad saja bahkan sejak p im-
pinan agama diturunkan Tuhan,semua diu tus Alloh ada -
lah buatt dipatuhi. ﬁarang siapa yang mengelak maka ke-

luarlah dia dari lingkungan aturan Alloh.
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Artinya:"Dari Jabir bin Abdulloh r.a. bahwasanya Rasul-

ulloh saw bersabda:"Barang siapa yang mengata-
kan setelah mendengar panggilan adzan atau
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(Wahai pemilik panggilan yang sempurna ini dan
sholat yang didirikan,datangkanlah kepada Muh-
ammad perantaraan dan keutamaan dan bangkitkan
lah beliau ditempat yang terpuji yang Engkau
janjikan},maka syasaatku turun baginya  pada
hari kiamat",. ( . ) -

Yang dimaksudkan dengan pernataraan jalah kedudu
kan yang tingegi didalam surga. Dan yang dimaksud -
dengan keutamaan adalah maratabat yang melebihi ter-
hadap seluruh makhluk. Maka "wasilah" didalam hadits
ini maknanya adalah "manzilah" yakni kedudukan atau
derajat bagi Nabi saw disurga Banti.

Inilah anjuran Rosulullch saw ,do'a kepada
Alloh Swt yang sunnat kita baca sehabis kita men -
dengar adzan, Didalam sabda yang lain yang dirowikan

oleh Muslim dan Imam Ahmad dan As-Habussunan, kecuali



Tbnu Majah,dari hadits Abdulloh bin Umar,Nabi bersabda:
Bahwa kalau kamu mendengar adzan,hendaklah kamu baca
apa yang dibaca oleh orang yang adzan itu,setelah sele-
sai,hendaklah kemu ucapkan do'a sholawat atsku, karena
sesungguhnya barang siapa mengucapkan do'a sholawat ke-
padaku sekali,maka Alloh Swt memberinya rahmat sepuluh
kali,sesudah itu mohonlah agar Allch Swt menganugerah =
kan kepadaku Al-Wasilah,Nabi mengatakan karena sesunggu';
hnya wasilah itu derajat didalam surga yang tidak ada
diperoleh melainkan oleh seorang hamba dari hamba Alloch
kata Nabi selanjutnya:"Aku berharap agar akulah hamba -
Alloh itu". Maka barang siapa yang berdo'a agar Aku
memperoleh wasilah,maka berhaklah ia (memperoleh)Sya =

iaat, -0 " -

Dari keterangan hadits tersebut diatas, nyata
pulalah itu adalah nama suatu tempat yang diistimewa~-
kan buat seorang hamba Alloh didalam surga. Hamba -
Alloch itu adalsh Nabi Muhammad saftu sendiri. Bila kita
baca do'a itu menurut harapan yang diberikan oleh Rasul
lulloh saw moga-moga kita akan mendapat sya.aat dari
Tuhan diakhirat kelak, Karena itu menandakan rapatnya
cinta kasih diantara kita dengen Nabi kita.

Pernah juga sehabat-sahabat Nabi saw meminta ke-

pada Rasululloh  saw diwaktu beliau masih hidup,supaya
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beliau mendo'akan mereka, Can setelah beliau waiat,per-
nah pula Sayidina Umar bin Khottob seketika mengerjakan
sembahyang istisqo' (minta hujan),meminta kepada paman
Nabi saw,yakni Abbas bin Abdul Muttolib agar beliau
yang membaca do'a.

Setelah selesai membaca do'a,kemudian bermunajat
pulalah Umar bin Khottob kepada Alloh Swt,yang artinya:
®ya Tuhanku,dikala Nabi Engkau masih hidup,kami pernah
memohonkan agar kami dituruni hujan,dengan meminta agar
Nabi Engkau yang membacakan do'a. Sekarang kami memohon
pula kepada Engkau,dengan perantaraan Paman Nabi Engkau
yaitu Abbas,mochon kiranya Engkau turunkan hujan pada
kami',(Proi.DR.H.Abdulmalik Abdulkarim Amrulloh,1983 .
hal:238).

Dengan demikian dapatlah kita iahamkan bahwa
kata-kata al-wasilah itu terdapat pada dua tempat di=-
dalam Alqur'an dan tercapat pula pada dua buah  hadits
shahih yang diturunkan oleti perowl kenamaan,yaitu yang
dianjurkan Nabi saw supaya kita baca seha&bis menaengar-
kan adzan. Sedang Nabi saw sendiri menerangkan  bahwa
al-Wasilah ialah nama satu tempat istimewa dalam surga,
yang diseaiakan untuk Rasululloh saw. Kita mengharap-
kan tempat itu didapati oleh Rasulullch saw,.

Apabila kita sambungkan diantara kedua ayat da -

lam Alqur'an dengan hadits do'a menyambut aazan ini, =~
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dapatlah kita memahamkam bahwa maksudnya adalah  satu,
Yaitu supaya kita mencapai tempat yang dekat kepada

Alloh Swt,hendaklah kita membuat wasilah dengan amal
sholeh dan dengan do'a, Dan dusyurgapun memang ada tem
pat khusus bernama al-wasilah,istimewa buat Rasululloh,
kita mengharapkan tempat itu didapati oleh  Rasululloch
Saw.

Rasululloh saw dengan kerendahan hati mengatakan
moga-moga sayalah yang mendapati tempat itu,pasti dia-
lah vyang akan mendapati tempat itu,sebab dialah peng
hulu dari sekalian Rasul,dan penutup aari sekalian Nabi
Apabila Nabi kita telah mendapat itu,niscaya kitapun be
rusaha pula dengan ibadat,do'a aan amal sholeh menvari-
1ah wasilah itu diwaktu hidup kita,sehingge mendapat
sya.aat diakhirat,. Artinya,apabila kita telah hidup -
aengan beribaaat dan beramal,menjahui dosa besar dan
tidak berkelakuan dengan dosa kecil berhaklah kita men-
dapat sya.aat,dan berhaklah kita mendapat kedudukan ber
dekatan dengan Rasululloh saw,dan orang=-orang shiddiqin
dan orang-orang syuhaaa' dan sholihin,yaitu ditempat
yang mulia,

Kemudian dapat pulalah kita .ahami tentang al-
Wasilah yang kedua,yaitu meminta kepada Nabl saw semasa
beliau hidup,supaya beliau membaca do'a memohonkan se-

suatu. Dan kemudian setelah Nabi saw waiat,yaitu Abbas
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bin Abdul Mutholib supaya dia pula membaca do'a. Baik
dari perbuatan-perbuatan sahabat Rasulullch saw meminta
kepada Rasululloh supaya beliau mendo'akan mereka., atau
perbuatan Umar meminta Abbas membaca do'a fstisqo’ ’
aapatlah kita .shamkan bahwa meminta tolong mendo'a ke
pada orang yang masih hidup,tidakleh dilarang dalam =
agama, Malahan telah menjaai kebiasaan terus- menerus
dalam pergaulan Islam,mensyarahkan seseorang membaca
do'a.dan yang hadir semua membaca "Amin", Dari perbuat-
an Saiyidina Umar bin Khottob inilah diambil contoh ber
do'a bersama-sama,satu orang yang membaca,yang lain . =
mengaminkan, Biasanya yang disuruh membaca itulah orang
yang dipandang mempunyai keutamaan baik pada umur
atau pada ilmu,

Dengan demikian jelaslah suaah,kedua ayat ter -
sebut merupakan dalil mengandung unsur-unsur wasilah
(perantaraan),maka mendo'a dengan bertawassul atau ber-
wasilah ialah mendo'a kepada Tuhan, Sekali mendo'a ke=
pada Tuhan dengan wasilah yaitu memperingatkan sesuatu
yang dikasihi Tuhan,



